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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi 

sekolah (GLS) terhadap minat membaca peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “gerakan literasi 

sekolah (GLS) berpengaruh terhadap minat membaca peserta didik di SD Negeri 1 

Tanjung Senang Bandar Lampung”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah gerakan literasi sekolah (GLS) 

dan  minat membaca peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung. Dengan 

teknik pengambilan sampel Cluster random sampling diperoleh kelas IV A 

sebagai sampel dalam penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang dinyatakan dalam bentuk Skala likert. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara gerakan literasi sekolah (GLS) 

dengan teknik modeling terhadap minat membaca peserta didik kelas IV A SD 

Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung dengan koefisiien korelasi nilai rhitung 

sebesar 0, 920 dan rtabel sebesar 0,444 dengan nilai signifikani 0,000 berarti rhitung ˃ 

rtabel (0,920 ˃ 0,444) dan nilai signifikansi p ˂ 0,05 (0.000 ˂ 0,05). Sedangkan 

nilai thitung sebesar 10.500 ˃ ttabel 2.0859 serta nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05, 

dengan diperoleh persamaan regresi sederhana Y= 31.162+1,073X serta nilai 

signifikansinya 0,000 ˂ 0,05 dan nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,920 

bahwa gerakan literasi sekolah (GLS) dengan teknik modeling memiliki 

kontribusi atau pengaruh terhadap minat membaca peserta didik sebesar 84% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

gerakan literasi sekolah (GLS) dengan teknik modeling terhadap minat membaca 

peserta didik kelas IV A di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung.  

 

Kata kunci : Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Minat Membaca 
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MOTTO 

 

ِ تطَۡمَئنُِّ ٱلۡقلُوُبُ   ِِۗ ألَََ بِذِكۡرِ ٱللَّّ  ٢٨ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَتطَۡمَئِنُّ قلُوُبهُمُ بِذِكۡرِ ٱللَّّ

 

Artinya: “ (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d:28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan menimba ilmu yang dilaksanakan 

sepanjang hayat dalam kehidupan manusia.  Pendidikan adalah proses membina, 

mendidik, mengawasi, mengendalikan, memengaruhi, dan mentransfer ilmu 

pengetahuan yang dilaksanakan oleh pendidik dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, membebaskan kebodohan serta membentuk kepribadian yang lebih 

baik dan bermanfaat dalam kehidupan. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manuia dan dapat menjadi kekuatan dalam melaksanakan perubahan 

agar menjadi lebih baik.
1
 Pendidikan yang berkualitas baik akan mampu 

mengarahkan terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam 

menempuh kehidupan. 

Pendidikan merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud dan tujuan 

tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia 

baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.
2
 

Pendidikan memberian makna pembelajaran untuk membebaskan diri peserta 

didik dari belenggu kebodohan.
3
 Dalam melaksanakan proses pendidikan tersebut 

maka pendidikan tersetruktur dalam tiap satuan penidikan yaitu satuan pendidikan 

dasar, satuan pendidikan menengah, dan satuan penidikan tinggi sehingga tujuan 

                                                           
1
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 28. 

  
2
Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi “, Jurnal Kependidikan, 

Vol. 1 No.1 (Nopember 2015), h. 25. 

 
3
 Sukring, “Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta Didik”. TADRIS : Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol 1 No 1 (Juni 2016), h. 72. 



2 
 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. Tujuan pendidikan ialah tujuan yang 

hendak dicapai setelah diselenggarakannya suatu proses pendidikan dan 

pembelajaran yang bertitik tolak pada perubahan tingkah laku peserta didik.
4
 

Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan berfikir, bersikap 

rasional dan dinamis, berpandangan luas, serta agar peserta didik memiliki 

motivasi bahwa pendidikan yang diberikan berkaitan dengan peranan dan 

kedudukan mereka sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, dan 

sebagai warga Negara Indonesia yang terdidik serta bertekad dan bersedia dalam 

mewujudkannya. Proses pendidikan yang baik dan benar diyakini bahwa manusia 

akan memiliki kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada 

dalam masyarakat sehingga akan terwujud dalam realitas kehidupan. Allah 

berfirman dalam surah Al-Mujadillah ayat 11 yang berbunyi: 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ  لسِِ فٱَفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ واْ يََٰ ُُ ُُ ذَا قيِلَ ٱش

ُ ٱلَّذِينَ  واْ يرَۡفعَِ ٱللََّّ ُُ ُُ ُ بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  فٱَش ت ٖۚ وَٱللََّّ  ١١ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

Artinya : 

 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepdamu: “ berlapang-

lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapanagan untumu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”. Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. “ (QS. Al-

Mujadillah,11). 
5
 

                                                           
4
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), h. 6. 

5
Departemen Agama RI, Al-Quranul Karim, (Jakarta : Maktabah Al-Fatih, 2015), h 542 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya tujuan 

pendidikan adalah proses pembelajaran. Pembelajaran adalah usaha sadar dari 

pendidik untuk memberi peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri peserta didik yang belajar dimana perubahan ini dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama 

karena adanya usaha.
6
 Guru memiliki tugas penuh dalam membimbing peserta 

didik agar memiliki perubahan-perubahan, terutama perubahan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman.  

Allah berfirman dalam surat Al- Isra’ ayat 85 yang berbunyi : 

وحُ وَيسَۡ  وحِۖۡ قلُِ ٱلرُّ نَ ٱلۡعِلۡمِ إلََِّّ قلَيِلٗا  لوُشكََ عَنِ ٱلرُّ  ٨٥مِنۡ أمَۡرِ رَبِّي وَمَآَٰ أوُتيِتمُ مِّ

Artinya : 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah “Roh itu 

termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan sedikit”. 

(QS. Al-Isra’. 85). 
7
 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai orang yang beriman kita 

diwajibkan untuk mengimani ruh dan ditegaskan bahwa ilmu pengetahuan yang 

diberikan Allah kepada manusia hanya sedikit. Karena pada ayat tersebut 

menggambarkan manusia diberikan ilmu pengetahuan sedikit hendaknya manusia 

menambah ilmu pengetahuannya melalui proses belajar. Mutu pendidikan di 

Indonesia telah diperbaiki oleh pemerintah Indonesia. Terbukti telah terjadi 

perubahan kurikulum hingga 11 kali sejak pasca kemerdekaan Indonesia. 

                                                           
6
Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern: Konsep Dasar, Inovasi 

Dan Teori Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca,2017), h. 42 . 
7
Departemen Agama RI, Al-Quranul Karim, Ibid, h. 282. 
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Perubahan tersebut bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. 

Kurikulum adalah program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar 

dan pengalaman belajar yang diprogramkan. Kurikulum memuat rumusan tujuan 

yang harus dicapai, pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap siswa dan 

strategi serta cara yang dapat dikembangkan.
8
 Pada saat ini kurikulum yang 

diterapkan di dunia pendidikan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

dikembangkan atas dasar teori “pendidikan berdasarkan standar, dan teori 

kurikulum berbasis kompetensi”. Dengan tujuan peserta didik mampu mencapai 

kualiatas yang dinyatakan sebagai kompetensi inti lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan, sikap dan keterampilan akan bertambah karena adanya 

kegiatan pembelajaran yang aktif.  Metode pengajaran kurikulum 2013 akan 

berjalan dengan baik apabila didukung dengan program literasi yang baik. Hal ini 

dikarenakan pada kurikulum 2013 juga ditekankan tentang budaya literasi. 

Literasi merupakan keterampilan penting dalam hidup. Sebagian besar proses 

pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi, budaya literasi 

yang tertanam dalam diri peserta didik mempengaruhi tingkat keberhasilannya. 

                                                           
8
 Rawiyatul Adawiyah, Wan Jamaluddin Z, “Rekayasa Pendidikan Agama Islam Daerah 

Minoritas Muslim”, TADRIS: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol 1 No 2 (2016), h. 122. 
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Hal yang paling mendasar dalam praktik literasi adalah kegiatan membaca. 

Keterampilan membaca merupakan pondasi untuk mempelajari berbagai hal.
9
 

Kemampuan membaca ini penting bagi pertumbuhan intelektual peserta didik. 

Membaca merupakan salah satu upaya yang sangat penting di dalam proses 

belajar mengajar, membaca juga merupakan salah satu langkah yang berpengaruh 

dalam menent ukan berhasil atau tidaknya proses belajar yang diharapkan. 

Dengan membaca peserta didik dapat menyerap ilmu pengetahuan dan 

mengeksplorasi atau mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan literasi dapat memperkuat gerakan pertumbuhan budi pekerti 

seperti yang tertuang dalam peraturan pemerintah dan kebudayaan Nomor 23 

Tahun 2015. Salah satu program di dalam gerakan tersebut adalah “kegiatan 15 

menit membaca buku sebelum waktu belajar dimulai”. Program ini dilaksanakan 

untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik dan menambah keterampilan 

membaca sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang baik. Sasaran utama 

gerakan literasi sekolah (GLS) ini adalah disekolah jenjang dasar. Peserta didik di 

sekolah dasar masih mudah untuk dikembangkan. Oleh karena itu pihak sekolah 

harus mengadakan gerakan literasi sekolah (GLS) sebagai upaya meningkatkan 

minat membaca dengan cara mengembangkan pengelolaan perpustakaan dan 

menciptaan pojok baca disetiap sudut kelas.  

Gerakan literasi sekolah (GLS) dilaksanakan dalam tiga tahap yakni tahap 

pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaraan. Tahap pertama 

                                                           
9
Yulia Wandasari,” Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Pembentukan 

Pendidikan Karakter”. Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, Vol 1 No 1 

(2017), h 326.  
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bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap 

kegiatan membaca. Pada tahap pembiasaan ini kegiatan yang dilakukan dengan 

menyimak dan membaca buku bacaaan.  Tahap kedua bertujuan untuk 

mempertahankan minat terhadap bacaan dan kegiatan membaca serta 

meningkatkan kelancaraan dan pemahaman membaca peserta didik. Kegitan yang 

dilakuan ialah menyimak, membaca, berbicara, menulis dan memilah informasi. 

Ketiga, tahap pembelajaran yang bertujuan untuk mempertahankan minat peserta 

didik bacaan dan kegiatan membaca serta meningatkan kecakapan literasi peserta 

didik.    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Programe For 

International Student Assesmet (PISA) merupakan program yang diselenggarakan 

oleh OECD (Organization Of Economic Cooperation and Development) setiap 

tiga tahun sekali. Tujuannya untuk mengevaluasi sistem pendidikan di berbagai 

Negara dengan mengukur kinerja pendidikan pada tiga bidang yaitu literasi, 

matematika dan sains. Dengan diadakannya program ini diharapan sistem kinerja 

pendidikannya buruk dapat mengikuti dan belajar dengan Negara lain yang 

memilki skor PISA di atas rata-rata. Berdasarkan Hasil penelitian PISA pada 

tahun 2000 indonesia memiliki skor 371 serta menduduki Negara dengan 

kemampuan membaca terendah ketiga dari Negara-negara yang dinilai. Pada 

tahun 2003 skor kemampuan peseta didik dalam membaca sebesar 383. Hasil 

tersebut menempatkan Inonesia pada peringkat 39 dari 40 negara. Pada tahun 

2006 skor Indonesia mengalami peningkatan sebesar 393 dengan menempati 

peringkat 48 dari 56 negara. Pada tahun 2009 Indonesia menunjukkan kategori 
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rendah yakni 402 dengan menempati pringkat 57 dari 65 negara yang dinilai. 

Pengukuran kembali dilakukan pada  tahun 2012 dan 2015 yang menunjukkan 

hasil sama yang dikutip dari buku panduan gerakan literasi sekolah di sekolah 

dasar menggambarkan bahwa dalam peserta didik Indonesia menempati peringkat 

64 dari 65 negara dalam literasi, matematika dan sains. Sedangkan hasil PISA 

2018 dalam dua periode ini peserta didik Indonesia menempati peringkat 62 dari 

72 negara.
10

 Berdasarkan hal tersebut pemerintah perlu melakukan upaya 

pembenahan tentang faktor yang mempengaruhi minat membaca peserta didik 

dimana hal tersebut berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi salah satu cara yang digunakan 

pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan Indonesia. Namun pemanfaatan 

teknologi yang tidak tepat menjadi salah satu penyebab kurangnya minat 

membaca peserta didik saat ini. Kemudahan yang didapatkan peserta didik dalam 

mengakses informasi tersebut membuat peserta didik malas untuk membaca dan 

bergantung dengan apa yang disediakan teknologi. Hal tersebut menghawatirkan, 

mengingat salah satu indikator keberhasilan pendidikan Indonesia adalah 

meningkatnya angka melek huruf warga Indonesia.  

Gerakan literasi sekolah ini merupakan salah satu upaya pemerintah 

Indonesia saat ini, pemerintah memberlakukan gerakan literasi diharapkan dapat 

meningkatkan minat membaca peserta didik. Sekolah. SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung sudah mulai melaksanakan gerakan literasi sekolah. 

                                                           
10

Nindya Faradina, “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten”, Jurnal Hanata Widya, 

Vol 6 No 8 (2017), h. 61.  
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Pelaksanaan gerakan literasi tersebut melibatkan guru dan peserta didik. Berikut 

ini data peserta didik SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung.  

Tabel 1.1 

Jumlah peserta didik SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung 

 

No  
Kelas  Jumlah 

1 I 72 

2 II 53 

3 III 74 

4 IV 62 

5 V 70 

6 VI 71 

Total  402 

 Sumber : Data Sekolah SD Negeri 1 Tanjung Senang 

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa peserta didik di SD 

Negeri 1 Tanjung Senang memiliki jumlah yang banyak dan menurut hasil pra 

penelitian karena banyaknya peserta didik tersebut maka proses pembelajarannya 

dilakukan dengan dua rombel yaitu pagi dan siang. Karena keterbatasan tempat 

dan banyaknya jumlah peserta didik maka untuk berkunjung ke perpustakaan 

dibuatkan jadwal sesuai dengan kelas dan dilakukan secara bergilir. Jadwal yang 

telah dibuat tersebut terkadang belum dilaksanaan dengan sepenuhnya, mengingat 

jumlah peserta didik yang banyak dan ruang perpustakaan yang belum memadai. 

Selain itu juga peneliti melihat sarana dan prasarana penunjang gerakan literasi 

sekolah. sarana prasarana penunjang gerakan literasi sekolah yang terdapat di SD 

Negeri 1 Tanjung Senang didistribusikan ke masing-masing kelas, dan dikelola 

oleh peserta didik yang dibantu oleh masing-masing wali kelasnya. Saran 

prasarana tersebut berupa buku- buku bacaan, rak buku kayu dan rak buku hasil 

karya anak yang terbuat dari kardus, poster-poster dan bahan karya yang berisi 



9 
 

himbauan dan ajakan yang dibuat oleh guru dan kemudian ditempel didinding 

kelas serta terdapat tikar atau alas duduk. Sarana prasarana tersebut diletakkan 

disetiap pojok baca dimasing-masing kelas. Peserta didik dan wali kelas tersebut 

bekerja sama untuk mengelola dan menciptakan pojok baca yang berada di 

masing-masing sudut kelas tersebut. Selain data- data diatas peneliti juga 

mendapatkan data mengenai minat baca peserta didik .  

Tabel 1.2 

Data minat membaca peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung 

 

No  Kelas Jumlah  Tingkatan 

Rendah Sedang Tinggi 

1 IV A 22 Peserta didik 12 Peserta didik 

19,35 % 

6 Peserta didik 

9,67% 

4 Peserta didik 

6,45% 

2 IV B 20 Peserta didik 10 Peserta didik 

16,12 % 

5 Peserta didik 

8,06% 

5 Peserta didik 

8,06% 

3 IV C 20 Peserta didik 11 Peserta didik 

17,74% 

4 Peserta didik 

6,45% 

5 Peserta didik 

8,06% 

Total 62 Peserta didik 33 peserta didik 

53,22% 

15 Peserta didik 

24,19% 

14 Peserta didik 

22,58% 

 

Berdasarkan tabel 1.2 tersebut menunjukkan bahwa minat membaca 

peserta didik kelas IV A, B dan C  masih rendah yakni 53,22 %, hal ini terlihat 

dari skor angket yang telah diisi oleh peserta didik. Peneliti juga melihat masih 

adanya peserta didik yang belum mengikuti atau  masih melanggar peraturan yang 

telah dibuat oleh wali kelasnya saat membaca contoh pelanggaran yang dilakukan 

misalnya masih ada sebagian peserta didik membuat keributan saat dilakuannya 

kegiatan membaca dipojok baca, menganggu teman yang lain, mengobrol dengan 

teman ketika diminta untuk membaca dan  masih ada sebagian siswa yang kurang 
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fokus dengan bacaan yang ia baca.
11

 Hal tersebut yang menunjukkan masih 

adanya sebagian siswa yang kurang minat membacanya. Sarana dan prasarana 

penunjang gerakan literasi sekolah juga merupaan hal yang sangat penting dan 

harus dilengkapi karena mengingat tujuan dari gerakan literasi sekolah ini adalah 

untuk meningkatkan minat membaca peserta didik agar memiliki budi pekerti 

yang baik dan dapat menjadi generasi yang literat. 

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang sejauh mana Pengaruh gerakan literasi sekolah (GLS) dengan 

teknik modeling terhadap minat membaca peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Masih rendah dan kurangnya minat membaca peserta didik. 

2. Kurikulum 2013 menggalakkan program gerakan literasi Sekolah. 

3. Teknologi yang memudahkan untuk memperoleh informasi menjadi jalan 

pintas untuk menghindari kegiatan membaca bacaan cetak. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

                                                           
11

Observasi Peneliti di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung Pada Tanggal 10 

Desember 2019.  
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Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 

pembatasan masalah dalam peneletian ini adalah pengaruh gerakan literasi 

sekolah (GLS) dengan teknik modeling terhadap minat membaca peserta didik di 

SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah “Bagaimanakah pengaruh gerakan literasi sekolah (GLS) 

dengan teknik modeling terhadap minat membaca peserta didik di SD Negeri 1 

Tanjung Senang Bandar Lampung?”. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan akademis dan pengetahuan peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang Bandar Lampung mengenai pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dengan teknik modeling terhadap minat membaca. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui tentang gerakan literasi di SD Negeri 1 Tanjung 

Senang 

b. Untuk mengetahui minat membaca pesesrta didik di SD Negeri 1 

Tanjung senang.   
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c. Untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi sekolah (GLS) dengan 

teknik modeling terhadap minat  membaca peserta didik di SD 

Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik mengenai  penerapan 

gerakan literasi sekolah (GLS) dengan teknik modeling terhadap minat 

membaca siswa sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar melalui pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah (GLS) dengan teknik modeling agar minat membaca 

meningkat dan menjadi pribadi yang literat.  

b. Bagi Pendidik 

Memberikan informasi, penambah wawasan dan pengalaman 

kepada pendidik dalam melaksanakan gerakan literasi sekolah (GLS) 

dengan teknik modeling agar terwujud generasi yang memiliki budaya 

literasi dan minat membacanya meningkat. 

 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 
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Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat dijadikan 

referensi untuk peningkatan kuualitas disekolah khususnya dan 

pendidikan pada umumnya. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti lebih mendalam mengenai pengaruh gerakan literasi sekolah 

(GLS) dengan teknik modeling terhadap minat membaca peserta didik.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gerakan Literasi Sekolah 

1. Pengertian Literasi dan Gerakan Literasi Sekolah 

Literasi secara sederhana diartikan sebagai melek huruf, 

kemampuan baca tulis, dan kecakapan dalam membaca dan menulis. 

Namun pada saat ini, karena kebutuhan akan setiap individu berbeda-beda, 

literasi diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, berbicara, 

menyimak dan memanfaatkan teknologi. Literasi adalah kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis dan mengkomunkaskan pesan-pesan.
1
 

Literasi juga merupakan kemampuan mengakses, memahami dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas membaca, 

menulis, menyimak dan merupakan aktifitas pastisipatif yang melibatkan 

warga sekolah.
2
 

Tuntutan akan kebutuhan pengetahuan, menambah luas pengertian 

literasi pada saat ini. Pengertian literasi telah bergeser dari pengetian yang 

sempit menuju pengertian yang lebih luas yang mencakup berbagai bidang 

penting lainnya. Faktor yang menyebabkan perkembangan literasi berawal 

dari perkembangan zaman, yang memerlukan kemampuan yang lebih tidak 

hanya kemampuan membaca dan menulis. 

                                                           
1
 Qomario, Hetty Anggraini, “Pengembangan Modul Pelatihan Literasi Media dan 

Informasi Guru SD di Bandar Lampung”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 5 No 

1 (2018). h.99.   
2
 Viktor Tanda Vanbela, Nurhattati Fuad, Arita Marini, “Evaluasi Program Gerakan 

Literasi Sekolah di SDN Rorotan 05 Kota Jakarta Utara”. Indonesian Journal Of Primary 

Education, Vol 2 No 2 (2018). h. 3.  
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Konsep pengajaran literasi diartikan sebagai kemampuan membaca 

dan menulis. seseorang disebut literate apabila telah memiliki pengetahuan 

yang hakiki untuk digunakan dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi 

literasi secara efektif dalam masyarakat dan pengetahuan yang dicapainya 

dengan membaca, menulis yang dimanfaatkan bagi dirinya sendiri dan 

perkembangan masyarakat.  

Literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang untuk 

berkomunikasi yakni bebicara, menyimak dan menulis dengan cara yang 

berbeda sesuai dengan tujuannya.
3
 Pendit mengatakan bahwa kata literasi 

sendiri berasal dari Bahasa latin, litera yang kemudian dipakai orang 

inggris untuk kata letter dan dengan demikian berurusan denga aksara atau 

tulisan.
4
 Literasi yang selama ini dipahami sebagai kemampuan melek 

huruf, kegitan membaca dan menulis, harus diperbaharui dengan 

menyesuaikan zaman. Literasi seringkali juga diartikan sebagai suatu yang 

berkaitan dengan kemampuan akan pengetahuan atau kemampuan 

membaca, menulis dan juga memiliki kemampuan untu memaknai dan 

memanfaatkan pengetahuan yang diperolehnya.
5
 Literasi juga merupakan 

kemampuan menalar yang berkaitan dengan kemampuan menganalsa, 

                                                           
3
Zaini, “Program Literasi Dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”. (Tesis Program 

Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018), h. 8.  
4
Ibid  

5
Farid Ahmadi, Hamidullah Ibda, Media Literasi Sekolah, (Semarang, Jawa Tengah : CV. 

Pilar Nusantara), h. 86. 
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sintesa dan evaluasi informasi yang bisa ditumbuhkan dengan terintegrasi 

dalam pelajaran.
6
 

Berdasarkan beberapa pengertian litersi yang telah dijabarkan 

dapat diketahui bahwa literasi merupakan kemampuan yang kompleks, 

yakni  kemapuan akan membaca dan menulis kemampuan untuk 

mengambil dan memaknai dari berbagai macam jenis-jenis teks atau 

bacaan seperti halnya teks narasi, eksposisi, deskripsi dan lain-lain. Makna 

literasi semakin berkembang dari waktu kewaktu. Perkembangan makna 

tersebut mengikuti perkembangan zaman yang bergerak cepat.  

Literasi dapat diperoleh melalui proses pembelajaran yang 

bertahap. Salah satu tujuan utama dari pembelajaran literasi adalah 

membantu peserta didik dalam memahami dan menemukan strategi yang 

efektif untuk kemampuan membaca dan menulis, termasuk didalamnya 

kemampuan menginterpretasikan makna dari teks yang dibacanya.  

Kemampuan mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu 

secara cerdas melalui berbagai aktivitas, Antara lain membaca, melihat, 

menyimak, menulis dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa dan 

faktor yang penting dalam proses pembelajaran, karena dengan membaca 

peserta didik dapat memperoleh informasi. Literasi tidak dapat dipisahkan 

dari dunia pendidikan dan tahap belajar.  

Belajar adalah suatu proses yang aktif yang bukan hanya aktifitas 

Nampak seperti gerakan tubuh melainkan juga aktifitas-aktifitas yang 

                                                           
6
Najelaa Shihab & Komunitas Guru Belajar, Literasi Menggerakkan Negeri, (Ciputat, 

Tanggerang Selatan : Penerbit Literat). h. 2. 
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melibatkan mental, seperti halnya proses berfikir, mengingat dan 

sebagainya. Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, 

memahami dan menerapkan ilmu yang didapat dibangku sekolah.
7
 Belajar 

mengajar adalah suata kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 

mewarnai interaksi yang terjadi Antara guru dengan peserta didik.  

Dikatakan interaksi yang bernilai edukatif karena kegiatan belajar dan 

mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan sebelum dilakukan pengajaran. 

Gerakan literasi sekolah merupakan gerakan yang memperkuat 

gerakan penumbuhan budi pekerti, pemerintah mengeluarkan kebijakan 

penumbuhan budi pekerti peserta didik melalui pembiasaan yang salah 

satunya adalah gerakan literasi sekolah.
8
 Sebagaimana dituangkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. 

Kegiatan didalam gerkan tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca 

buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik serta 

meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai 

lebih baik. Materi-materi yang dibaca berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa 

kearifan lokal, nasional,dan global yang disampaikan sesuai jenjang 

pendidikan dan tahap perkembangan peserta didik.  

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 

bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah yaitu peserta didik, 

                                                           
7
Najelaa Shihab & Komunitas Guru Belajar, Ibid, h. 115 

8
Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda, Ibid, h. 28  
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guru. Menurut penilaian kemampuan membaca yang dilakukan oleh 

Programme For Internasional Student Assessment (PISA) mengatakan 

bahwa : “Indonesia merupakan Negara dengan tingkat kemampuan 

membaca rendah. Berdasarkan penilaian PISA paa tahun 2000 diketahui 

Indonesia memiliki skor 371, serta menduduki Negara dengan kemampuan 

membaca terendah dari Negara-negara yang dinilai. Pada tahun 2013, skor 

kemampuan membaca peserta didik Indonesia sebesar 383. Hal tersebut 

menempatkan Indonesia pada peringkat 39 dari 40 negara. Pada tahun 

2006 skor kemampuan membaca Indonesia sedikit mengalami peningkatan 

yakni sebesaar 393 yang membuat Indonesia menempati peringkat 48 dari 

56 negara yang masuk dalam penelitin PISA. PISA kembali merilis hasil 

penelitiannya pada tahun 2009,2012 dan 2015 kembali Indonesia 

menujukan kemampuan membaca yang masih rendah”.  

Berdasarkan pada data tersebut, upaya peningkatan kemampuan 

peserta didik pada permasalahan ini menuntut pemerintah untuk 

menciptakan strategi khusus untuk meningkatkn minat membaca dan 

kemampuan membaca peserta didik. Implementasi strategi tersebut yaitu 

dengan menciptakan Gerakan Literasi Sekolah yang dikembangkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Gerakan literasi sekolah ini memiliki tujuan untuk membiasakan 

dan memotivasi peserta didik untuk membaca dan menulis guna 

menumbuhkan budi pekerti. Gerakan Literasi Sekolah harus mendapat 

perhatian dan apresiasi tersendiri oleh semua pihak. Hal tersebut 
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dikarenkan gerakan ini mendorong partisipasi masyarakat dalam beragam 

aktivitas pengembangaan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 

kebiasaan membaca dan menulis yang nantinya akan menghasilkan 

berbagai karya yang dapat memberian kontribusi terhadap kehidupan 

masyarakat dan bernegara. Program literasi yang telah diterapkan 

Indonesia berdasarkan penumbuhan budi pekerti khususnya dalam 

pelaksanaan 7 kegiatan pembiasaan yang telah tercantum dalam peraturan 

bertujuan untuk meningkatkan dan menumbuhkan budi pekerti peserta 

didik, melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 

dalam gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang 

hayat.  

Pembiasaan yang secara jelas mengatur gerakan literasi sekolah 

diantara 7 pembiasaan lainnya adalah pembiasaan tentang 

mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh. Pembiasaan ini 

menghendaki kegiatan literasi selama 15 menit sebelum proses 

pembelajaran pada setiap pagi hari awal pembukaan pembelajaran didalam 

kelas. Peserta didik dalam pelaksanaannya membaca buku pengetahuan 

dengan tujuan untuk membuka wawasan dan pengalaman yang lebih dari 

proses literasi yang dilakukan peserta didik.  

Gerakan literasi sekolah adalah gerakan baru untuk 

membangkitkan semangat literasi peserta didik di sekolah-sekolah. 

Pengimplementasian gerakan literasi sekolah melibatkan semua elemen 

yang ada di sekolah seperti guru, peserta didik dan semua warga sekolah. 
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Gerakan ini belum lama di canangkan oleh pemerintah sebagai gerakan 

nasional sehingga belum banyak sekolah yang menerapkannya.
9
 

Berdasarkan beberapa pengertian gerakan literasi diatas dapat 

disimpilkan bahwa gerakan literasi adalah suatu kegiatan atau aktivitas 

yang melibatkan warga sekolah yaitu peserta didik dan guru dapat 

meningkatkan kemampuan membaca, menulis, serta mengambil dan 

memaknai berbagai informasi yang terdapat pada objek secara tertulis. 

 

2. Prinsip-Prinsip Literasi Sekolah dan Gerakan Literasi Sekolah 

Kemampuan literasi diperlukan oleh setiap individu. Hal yang 

merupakan konsekuensi dari semakin tingginya tingkat kompetisi dalam 

kehidupan tidak hanya sekedar kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga kemampuan pembacaan analisis kritis terhadap segala wacana, isu, 

fenomena sosial, budaya, ekonomi, maupun politik. Sesuai dengan 

pengertian literasi yakni kemampuan seseorang untuk membaca dan 

menulis serta memaknai apa yang dibacanya. 

Berikut ini ada beberapa prinsip pendidikan berbasis literasi di 

sekolah antara lain sebagai berikut : 

a. Literasi melibatkan interpretasi 

Penulis atau pembicara dan pembaca atau pendengar 

berpartisipasi dalam tindak interpretasi, yakni penulis atau 

pembicara menginterpretasikan dunia yang meliputi peristiwa, 

                                                           
9
 Sri Agustin, Bambang Eko Cahyono, “Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan 

Budaya Baca di SMA Negeri 1 Geger”. Jurnal Linguista, Vol 1 No 2 (2017), h. 57.  
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pengalaman, gagasan, perasaan dan lain-lain dan pembaca atau 

penengar kemudian menginterpretasikan interpretasi penulis atau 

pembicara dalam konsepnya sendiri.  

b. Literasi melibatkan kolaborasi  

Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis dan pembaca. 

Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai suatu 

pemahaman yang sama. Penulis memusatkan apa yang harus 

ditulis sementara pembaca mencurahan motivasi, pengetahuan, 

dan pengalaman mereka agar dapat membuat teks penulis 

bermakna. 

c. Literasi melibatkan konvensi 

Orang yang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara 

itu ditentukan oleh konvensi atau kesepakatan kultur (tidak 

universal) yang berkembang melalui penggunaan dan 

dimodifikasi untuk tujuan-tujuan individual. Konvensi ini 

mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun tulisan.  

d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural 

Literasi membaca dan menulis berfungsi dalam sistem sikap, 

keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu. 

e. Literasi melibatkan pemecahan masalah 

Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistic dan 

situasi yang melingkupinya, maka kegiatan menyimak, berbicara 

membaca dan menulis melibatkan upaya membayangkan 
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hubugan diantara kata,frase, kalimat, makna. Upaya tersebut 

merupakan bentuk pemecahan masalah. 

f. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri 

Pembaca, pendengar memikirkan Bahasa dan hubunga-

hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah 

mereka berada dalam situasi komunikatif mereka memikirkan 

apa  yang telah mereka katakana, bagaimana mengatakannya, dan 

mengapa mengatakan hal tersebut.  

g. Literasi melibatkan pengguanaan Bahasa 

Literasi tidak sebatas pada sistem bahasa tetapi mensyaratkan 

pengetahuan tentang bagaimana Bahasa itu digunakan baik 

dalam konteks lisan maupun tertulis yntuk menciptakan sebuah 

wacana.
10

  

Sedangkan gerakan literasi sekolah juga memiliki beberapa prinsip. 

Gerakan literasi sekolah yang digagas oleh kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang menjelaskan bahwa praktik-praktik yang baik dalam 

gerakan literasi sekolah menekankan enam prinsip yang menjadi acuan 

antara lain : 

a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang 

dapat diprediksi. Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca 

dan menulis saling beriringan antar tahap perkembangan. Memahami 

                                                           
10

Ridwan Santoso, “Pengaruh Program Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa Di 

SMA Negeri 2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2017/2018”. (Skripsi Program Sarjana Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Lampung, 2018), h 21-22. 
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tahap perkembangan literasi pada peserta didik dapat membantu 

sekolah untuk memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi 

yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. 

b. Program literasi yang bersifat berimbang. Artinya sekolah yang 

menerapkan program literasi menyadari bahwa setiap peserta didik 

memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu strategi membaca 

dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan. Program literasi yang bermakna dilakukan 

dengan memanfaatkan bahan bacaan kaya akan ragam teks. 

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum. Artinya pembiasaan 

dan pembelajaran literasi disekolah adalah tanggung jawab semua 

guru sebab pembelajaran mata pelajaran apapun membutuhkan 

bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan demikian 

pengembangan profesionalisme guru dalam hal literasi perlu 

diberikan kepada semua guru mata pelajaran. 

d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Misalnya 

menulis surat atau membaca buku merupakan contoh kegiatan 

literasi bermakna. 

e. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan. Artinya kelas 

berbasis literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai 

kegiatan lisan berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran 

dikelas. Kegiatan diskusi perlu dilakukan karena dapat membuka 

kemungkinan yang berbeda pendapat agar kemampuan berfikir kritis 
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dapat diasah. Peserta didik perlu belajar menyampaikan perasaan dan 

pendapatnya, saling menghargai, saling mendengarkan dan 

menghormati perbedaan pandangan.  

f. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 

keberagamaan. Artinya warga sekolah perlu menghargai perbedaan 

melalui kegiatan literasi sekolah. Sarana dan prasarana seperti bahan 

bacaan perlu diberkan kepada peserta didik untuk merefleksikkan 

kekayaan budaya Indonesia agar mereka dapat memliki pengalaman 

multikultural.
 11

 

 

3. Tujuan Pendidikan Berbasis Gerakan Literasi Sekolah 

Pembelajaran literasi disekolah memiliki tujuan tertentu yang 

sejalan dengan perkembangan pengertian literasi dari waktu ke waktu. 

Tujuan pembelajaran literasi mengalami perkembangan yang luas. Pada 

awal penerapan pembelajaran literasi, hanya ditujukan agar peserta didik 

terampil memahami tentang literasi. Tujuan literasi untuk 

mengembangkan tiga komponen utama dalam dimensi lingustik antara lain 

: komponen pada tingkat kata, tingkat kalimat, dan tingkat teks.
12

 

Tujuan literasi pada saat ini khususnya yang memasuki abad ke 2 

hingga berembang sampai sekarang, yakni memberikan kesempatan dan 

peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan dirinya sebagai 

                                                           
11

Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Ibid. 280 
12

Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Ibid, h. 23.  
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komunikator yang berkompeten dalam literasi. Pembelajaran literasi saat 

ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut : 

a. Membentuk peserta didik menjadi pembaca, penulis dan 

komunikator yang strategis. 

b. Meningkatkan kemampuan berfikir dan mengembangkan 

kebiasaan berfikir pada peserta didik. 

c. Meningkatkan dan memperdalam motivasi peserta didik. 

d. Mengembangkan kemandirian peserta didik sebagai seseorang 

pembelajar yang kreatif, inovatif, produktif dan berkarakter.
13

 

 

4. Tahap-tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah dilaksanakan secara bertahap 

mempertimbangkan masing-masing kesiapan sekolah. Kesiapan yang 

dimaksud adalah kesiapan ketersediaan fasilitas dan bahan bacaan, 

kesiapan warga sekolah seperti pendidik dan peserta didik serta kesiapan 

sistem pendukung lainnya dalam melaksanaan gerakan literasi sekolah. 

Pelaksanaan Gerakan literasi sekolah memiliki beberapa tahap diantaranya 

adalah tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran.  

Berikut ini fokus kegiatan dalam tahap literasi sekolah.
14

 

Tabel 2.1 

Fokus kegiatan dalam tahap literasi sekolah. 

 

Tahapan Kegiatan 

PEMBIASAAN 1. Lima belas menit membaca setiap hari 

                                                           
13

Ibid, h. 25.  
14

 Ibid, h. 282-283.  
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 sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan buku dengan 

nyaring (read aloud) atau seluruh 

warga sekolah membaca dalam hati 

(sustained silent reading) 

2. Membangun lingkungan fisik sekolah 

yang kaya literasi antara lain : 

a. Menyediakan perpustakaan 

sekolah, pojok baca yang sangat 

nyaman. 

b. Mengembangkan sarana lain 

(UKS, kantin, taman) 

c. Penyediaan koleksi yang mudah 

diakses oleh seluruh warga sekolah 

d. Pembuatan bahan karya teks. 

PENGEMBANGAN 

 

1. Lima belas menit membaca setiap hari 

sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan buku dengan 

nyaring, membaca dalam hati dan 

membaca bersama. 

2. Mengembangkan lingkungan fisik, 

sosial, dan afektif sekolah yang kaya 

literasi dan menciptakan ekosistem 

sekolah yang menghargai keterbukaan 

dan kegemaran terhadap pengetahuan 

dengan berbagai kegiatan, Antara lain : 

(a)memberikan penghargaan terhadap 

pencapaian peserta didik.(b) kegiatan-

kegiatan akademik lain yang 

mendukung tercapainya budaya literasi 

disekolah (belajar diperpustakaan, 
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belajar diluar kelas). 

3. Pengembangan kemampuan literasi 

melalui kegiatan diperpustakaan, 

dipojok kelas dengan berbagai 

kegiatan Antara lain: (a) membaca 

buku dengan nyaring, membaca buku 

didalam hati, menonton film (b) 

peserta didik merespon teks, melalui 

beberapa kegiatan sederhana seperti 

menggambar, berdiskusi, dan  

berbincang tentang buku.  

PEMBELAJARAN 

 

1. Lima belas menit membaca setiap hari 

sebelum jam pelajaran melalui 

kegiatan membacakan buku secara 

nyaring, membaca dalam hati dan 

membaca bersama. 

2. Melaksanakan berbagai strategi untuk 

memahami teks dalam semua mata 

pelajaran. 

3. Menggunakan lingkungan fisik, sosial 

dan akademik disertai beragam bacaan 

yang kaya literasi diluar teks pelajaran 

untuk memperkaya pengetahuan dalam 

mata pelajaran.  

 

Gerakan literasi sekolah adalah program yang sangat penting dalam 

mewujudkan peningkatan kemampuan literasi peserta didik. Tahapan 

tersebut harus terlaksana agar tercapai tujuan gerakan literasi sekolah. 
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B. Minat Membaca 

1. Pengertian Minat membaca 

Suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu kegiatan 

atau aktifitas ditunjukkan dengan rasa keinginan dan cenderung tanpa ada 

yang menyuruh dan diikuti dengan rasa senang disebut dengan minat. 

Minat menjadi landasan penting untuk keberhasilan suatu kegitan atau 

aktivitas tertentu, dengan adanya minat seseorang menjadi tertarik dan 

termotivasi untuk melakukan sesuatu baik dalam dirinya. Artinya harus 

ada kerelaan untuk melakukan sesuatu yang disukai hal itu tidak terkecuali 

terhadap kegiatan membaca. Minat dapat dikatakan dalam suatu aktivitas 

tertentu. Seseorang yang memiliki minat akan memberikan perhatian 

terhadap sesuatu. Misal mengoleksi beberapa barang, boneka, buku dan 

lain sebagainya.  

Minat adalah perhatian yang penuh dan kuat serta intensif 

menguasai secara mendalam dan tekun melakukan suatu aktifitas.
15

 Minat 

juga merupakan motivator yang kuat untuk melakuakan suatu aktivitas.
16

 

Minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada 

apa yang mereka lakukan bila diberi kebebasan untuk memilih dan mereka 

melihat sesuatu itu berarti bagi dirinya. Maka ketertarikan terhadap 

sesuatu itu akan memberi kepuasan bagi dirinya. Minat ditandai dengan 

                                                           
15

 Baharudin, “Pengaruh Strategi Paikem Dan Minat Baca Terhadap Kemampuan 

Menulis Cerita Siswa Kelas V SDN 2 Perumnas Wayhalim Kec Kedaton Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2010/2011”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol 3 No 1 (2016). h. 75.  
16

Rivda Yeti, “Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Terhadap Minat Membaca Anak 

Ditinjau Dari Pendekatan Stres Lingkungan”. Pedagogi, Jurnal Ilmiah Penidikan, Vol. 9 No. 1 

(2015). h. 19. 
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rasa suka dan terkait pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Artinya ada kerelaan dari seseorang untuk melakukan sesuatu 

yang disukai. Dengn demikian, timbulnya minat terjadi karena adanya 

hubungan antara penerimaan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar sana. 

Adanya minat dalam diri seseorang dapat diungkapkan melalui pernyataan 

yang menunjukkan ketika seseorang cenderung lebih menyukai hal. Minat 

juga dapat diungkapkan dalam suatu aktivitas tertentu dan seseorang yang 

memiliki minat terhadap sesuatu akan memberikan perhaatian yang lebih 

besar.  

 Minat tidak akan timbul dan tumbuh bahkan berubah tanpa adanya 

interaksi manusia terhadap objek tertentu. Hal tersebut mengandung arti 

bahwa minat adalah berhubungan dengan suatu objek. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara dirinya dengan 

suatu objek. Semakin kuat hubungan tersebut maka semakin besar minat. 

Faktor timbulnya minat terdiri dari tiga faktor yakni faktor dorongan dari 

dalam, faktor motif sosial dan faktor emosional.
17

 

Membaca merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh pesan atau 

informasi. Membaca merupakan jembatan ilmu dengan membaca 

seseorang dapat memperoleh pengetahuan. Sebagai firman Allah SWT 

yang dalam surah Al- ‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 

نَ مِنۡ عَلقٍَ)١ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ ) نسََٰ نَ ٤(ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ)٣( ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ )٢(خَلقََ ٱلِۡۡ نسََٰ ( عَلَّمَ ٱلِۡۡ

 (o)عۡلمَۡ  مَا لمَۡ يَ 
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Ade Irma Nursalina, Tri Esti Budiningsih, “Hubungan Motivasi Berprestasi Terhadap 

Minat Membaca Pada Anak”. Educational Psychology Journal, Vol. 3 No. 1 (2015), h. 3 
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Artinya : 

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan 

(1). Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). 

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang maha mulia(3). Yang telah 

mengajarkan manusia dengan pena (4). Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahunya(5).”.(QS. Al-‘Alaq, 1-5). 
18

 

 

Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan atau dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui 

kata-kata atau Bahasa tulis.
19

 Membaca adalah suatu proses berfikir yang 

terjadi melalui proses memahami informasi serta memberikan makna 

terhadap bacaan yang ia baca.
20

 Untuk menangkap pesan dan informasi 

dengan cepat seseorang harus melakuan aktifitas membaca dengan serius. 

Keseriusan akan tumbuh jika seseorang tidak mempunyai minat membaca 

tehadap apa yang dibacanya.  Membaca merupakan hal yang 

menguntungkan bagi peserta didik dalam mencapai prestasi yang 

didasarkan pada minat dari dalam agar semua yang dilakukan berhasil dan 

lancar.
21

 Membaca adalah aktifitas yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi mendalam dan merupakan hal yang menguntungkan peserta 

didik karena dapat memperoleh pengetahuan dari berbagai informasi yang 
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Departemen Agama RI, Al-Quranul Karim, Ibid, 597 
19

Nurul Hidayah, Novita, “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 

Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Pada Peserta Didik Kelas II C MIN 6 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”. Terampil : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar, Vol. 3. No. 1 (2016). h. 87.   
20
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Ade Irma Nursalina, Tri Esti Budiningsih, Ibid, h. 2 
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dibaca. Membaca berkaitan erat dengan menulis, membaca dan menulis 

merupakan keterampilan yang saling melengkapi.
22

 

Membaca memiliki banyak manfaat. Peserta didik atau individu 

dapat menambah ilmu pengetahuan, menambah informasi bagi dirinya 

sendiri, serta dapat meningatkan pengetahuan dan menabah ide melalui 

membaca. Pengaruh bacaan sangat besar terhadap peningkatan cara 

berfikir seseorang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut terciptanya individu yang gemar membaca. Proses belajar juga 

tidak terlepas dari proses kegiatan membaca. Seseorang yang gemar 

membaca adalah seseorang yang memiliki wawasan serta pengetahuan 

yang lebih dan natinya akan bergunaa untuk hidup dimasa depan terlebih 

pada era perkembangan yang sangat pesat seperti saat ini.  

Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan 

dengan penuh perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indera 

penglihatan dalam bentuk teks dan makna. Didalam aktivitas membaca 

terdpat proses penangkapan sejumlah pesan atau informasi dalam bentuk 

tulisan. Aktivitas membaca telah merangsang otak untuk melakukan olah 

pikir dalaam memahami makna yang terkandung didalam teks tersebut. 

Semakin sering orang membaca makan semakin tertantang seseorang 

untuk terus berfikir terhadap apa yang mereka baca. 
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St. Y Slamet. Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Dikelas Rendah Dan Kelas 

Tinggi Sekolah Dasar. (Surakarta : UNS Press, 2017), h.70 
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Minat membaca pada seseorang tidak akan muncul begitu saja, 

tetapi melalui proses dan tahapan yang secara teratur dan 

berkesinambungan. Minat membaca adalah kemauan yang dijalani 

seseorang untuk membaca, orang yang mempunyai keinginan membaca 

yang kuat akan diwujudkan dalam ketersediaan untuk mendapat bahan 

bacaan dan kemudiaan membacanya atas kesadaran sendiri.
23

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah 

adalah dengan memperbaiki pengajaran pemahaman membaca. Umumnya 

guru menganggap bahwa pengajaran membaca telah berakhir ketika 

seseorang peserta didik dapat membaca dan menulis. Dalam 

perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, seseorang harus terus 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya. Pengetahuan dan 

keterampilan tersebut dapat diperoleh dari membaca. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh 

ketekunan dan cenderung menetap dalam rangka membangun pola 

komunikasi dengan diri sendiri agar pembaca dapat menemukan makna 

tulisan untuk memperolah informasi sebagai proses pemikiran untuk 

mengembangkan intelektual dan pembelajaran sepanjang hayat serta 

dilakukan dengan penuh kesadaran dan perasaan senang, gembira dan 
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suka.
24

 Minat membaca juga merupakan kekuatan yang mendorong anak 

untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktivitas 

membaca sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca dengan 

kemauan sendiri.
25

 Faktor psikologis yaitu faktor yang mencakup 

motivasi, minat, kematangan sosial emosi, dan penyesuaian diri.
26

 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Membaca 

Membaca adalah kegiatan penting dalam kehidupan manusia. 

Membaa akan menjai hal yang pokok dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari karena tuntutan jaman yang semakin maju. Seperti yang dikatakan 

sebelumnya bahwa kegiatan membaca tidak akan pernah terjadi apabila 

tidak ada minat yang muncul dari individu tersebut. Sehingga minat untuk 

membaca ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambatnya.  

Dalam situasi sekarang, peserta didik menghadapi beberapa faktor 

yang menghambat minat membacanya. Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a. Tidak adanya atau kurangnya egemaran membaca buku yang 

baik yang dcontohkan oleh orang tua atau pendidik. 

b. Tidak adanya bahan bacaan yang dapat memuasan peserta 

didik dengan bacaan. 
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c. Belum adany pembinaan minat membaca.
27

 

Selain itu faktor yang mempengaruhi minat membaca juga terdiri 

dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor- 

faktor internal yang mempengaruhi minat membaca anak adalah sebaga 

berikut : 

a. Usia 

b. Jenis kelamin 

c. Kemampuan membaca 

d. Sikap 

e. Kebutuhan pskologis 

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi minat membaca 

pada anak adalah sebagai berikut:  

a. Tersedianya bahan bacaan 

b. Status sosial 

c. Status ekonomi 

d. Teman sebaya.
28

 

Seperti halnya minat membaca berkaitan erat dengan perhatian, 

keinginan, minat, serta tindakan dan minat membaca peserta didik adalah 

salah satu indikator kenginan peserta didik. Peserta didik harus mampu 

mengontrol minat dengan baik dan bermakna. Minat membaca memiliki 

lima aspek indikator antara lain sebagai berikut: 
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a. Perasaan senang terhadap bacaan 

b. Kebutuhan terhadap bacaan 

c. Ketertarikan terhadap bacaan 

d. Keinginan untuk membaca 

e. Tindakan untuk mencari bacaan.
29

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca, ada beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Uswatun Chasanah: “Pengaruh Pasukan Literasi Terhadap Minat Baca 

Siswa (Studi Kasus Di SMP Negeri 5 Surabaya)”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pasukan literasi 

terhadap minat baca siswa di SMP Negeri 5 Surabaya, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian yakni terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pasukan literasi terhadap minat baca 

dan memiliki kriteria “sangat baik” terlihat bahwa kategori dari 

pengaruh pasukan literasi sekolah terhadap minat membaca adalah 

moderat atau sedang dan memiliki taraf signifikan 0,000≤0,05 yang 

artinya hipotesis dari pengaruh pasukan literasi sekolah terhadap minat 

baca tersebut diterima.
30
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2. Ridwan Santoso: “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah 

Terhadap Minat Baca Peserta Didik (Studi kasus di SMA Negeri 2 

Gading Rejo). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gerakan literasi sekolah 

terhadap minat baca peserta didik di SMA 2 Gading Rejo. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan sampel 65 responden  teknik yang dipakai dalam 

pengumpuln data ialah angket, wawancara dan dokumentasi serta 

analisis datanya menggunaan chikuadrat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan antara 

program gerakan literasi sekolah dengan peningkatan minat membaca 

artinya semakin kuat pelaksanaan gerakan literasi sekolah maka 

semakin kuat dan positif peningkatan minat membaca peserta didik.
31

 

3. Masbuhin : “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah Dan Kelengkpan 

Perpustakaan Terhadap Minat Membaca Siswa Di SMK PGRI 1 

Gresik” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gerakan literasi 

sekolah dan kelengkapan perpustakaan terhadap minat membaca siswa 

di SMK PGRI 1 Gresik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Teknik 

pengambilan data menggunakan teknik simpel random sampling. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK PGRI 1 

Gresik jurusan TGB berjumlah 37 siswa, 5 guru dan 1 kepala 

perpustakaan. Pengumpulan data menggunakan Angket, Metode 

wawancara dan Metode observasi. Teknik analisis data ada 2 tahap. 

Tahap satu adalah analisis uji coba, tahap kedua adalah analisis data 

sebenarnya yang mencakup uji normalitas, uji korelasi , uji regresi 

sederhana dan regresi ganda. Dengan hasil penelitian bahwa GLS 

dapat mempengaruhi minat baca dan kelengkapan perpustakaan 

berpengaruh positif terhadap minat membaca.
32

 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah gambaran umum yang menghubungkan 

variabel-variabel dalam suatu penelitian. Kerangka berfikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana hubungan berbagai faktor dengan teori yang 

telah diidentifikasikan dengan masalah yang penting. 
33

 

Seperti yang telah dipaparkan dalam landasan teori, peneliti memiliki 

keyakinan bahwa gerakan literasi sekolah berkaitan dengan minat membaca. 

gerakan literasi sekolah diperlukan untuk meningkatkan dan menunjang minat 

membaca peserta didik. Memahami uraian tersebut maka peneliti ingin 

melihat pengaruh gerakan literasi sekolah (GLS) terhadap minat membaca 

peserta didik. Gerakan literasi sekolah merupakan variabel bebas (X) 
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sedangkan minat membaca merupakan variabel terikat (Y). berikut ini 

kerangka penelitian dengan pengaruh gerakan literasi sekolah (GLS) terhadap 

minat membaca peserta didik. 

Gambar 1. Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Gerakan literasi sekolah berpengaruh terhadap minat membaca peserta 

didik di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

Ho : Gerakan Literasi sekolah (GLS) tidak berpengaruh terhadap minat 

membaca peserta didik di SD Negeri 1 Tanjung Senang Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020.  
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